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Pluvalisme dan Tolevansi

dalam Alkitab

AROMA TOLERANSI DALAM SUMPAH ABRAHAM

Dalam konteks pluralisme dan toleransi, yang menarik adalah penyebutan
nama Allah oleh Abraham saat bersumpah. “Aku bersumpah demi TUHAN, Allah

Yang Mahatinggi, Pencipta langit dan bumi...?” (Kej.14:22b). Dengan menyebut
TUHAN (Yahweh) dengan sebutan ‘El Elyon’ di tempat lain di luar Yerusalem,
Abraham mau menegaskan bahwa sebenarnya Yahweh adalah Allah Israel
secara keseluruhan
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PLURALISME, TOLERANSI DALAM PERJANJIAN
BARU?

Usaha menelusuri gagasan pluralisme dan toleransi dalam Perjanjian Baru
. i v
perlu dilengkapi dengan refleksi sistematis yang lebih komprehensif dan
jujur yang mengikutsertakan juga dimensi-dimensi hidup yang lain. Sebab,
beberapa teks Perjanjian Baru menunjukkan bahwa pada masa awalnya, di satu
J a2\)
pihak, kekristenan memang mengalami sikap intoleransi, tetapi di lain pihak,
kekristenan juga menunjukkan sikap intoleransi kepada dunia luar.

a1y

ALLAH INFINITUM, ALLAH BAGI KITA, DAN
PLURALITAS AGAMA

Jika Allah itu infinitum, maka tidak satupun agama dapat mengklaim bahwa
dirinya, dan hanya dirinya, menyembah satu-satunya Allah yang tak ter-
hingga itu. Pusat orientasi dialog antara agama ialah Allah yang Satu, bukan
keberagaman cara manusia memresentasikan Allah (agama-agama).
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Bagaimana pun, lingkungan dan kenyataan keragaman masyarakat
dunia tak bisa mendukung anggapan angkuh bahwa pandangan teologis
suatu keyakinan iman adalah yang paling benar dibandingkan pandangan-
pandangan teologis keyakinan yang lain. Itu juga berarti anggapan bahwa
keberanan teologis suatu keyakinan tak bisa diterapkan secara mutlak
kepada penganut keyakinan iman yang lain. Manusia dewasa ini mau tak

mau harus hidup dalam suatu dunia yang bersifat sementara, seperti nenek
moyang imannya, Abraham dan bangsanya. Sebagaimana nenek moyang
iman bangsa Israel, Abraham, manusia adalah seorang peziarah.

Imigran Israel

Dalam menghayati keberadaan
hidupnya di dunia ini, manusia mau tak
mau harus menyadari bahwa di-rinya
sedang berada pada lintasan peziara-
han hidup yang senantiasa berubah
bersama dengan orang lain. Kondisi
tersebut semakin ditegaskan oleh ke-
nyataan bahwa tubuh, pikiran, dan
kapasitas manusia senantiasa bersifat
duniawi alias tak kekal sebagaimana
yang mungkin selalu di-impikan setiap
umat manusia. Bahkan, saat masuk ke
dalam pusaran ruang dan waktu du-

niawi segala sesuatu yang diturunkan
dari surga pun akan lekas menjadi basi
dan busuk sebagaimana diungkapkan
dalam kesaksian Alkita-biah tentang
roti manna yang tak bi-sa disimpan
lebih dari satu malam (bdk. Kej.16).
Walaupun pelbagai upa-ya telah di-
lakukan untuk merawat, mengawet-
kan, memelihara, bahkan memanipu-
lasinya, tetaplah roti manna itu basi
dan busuk pada keesokan ha-rinya®.
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Atena saat menyampaikan gagasannya
kepada mereka (pathos). Tak lupa Pau-
lus tetap menyampaikan pewartaan
(logos) yang harus diterima masyara-
kat Atena. Paulus memperlengkapi diri
dengan pemahaman dari Perjanjian
Lama secara implisit dan memanfaat-
kan tradisi literer maupun filosofis
setempat untuk meneguhkan gaga-
san dan argumennya. Dengan tiga
hal itulah Paulus bisa membuka dan
mengembangkan dialog yang berkuali-
tas dengan masyarakat Atena.

Dalam dialog antara Paulus den-
gan masyarakat Atena terjadi dua
pertobatan. Pertama, Paulus mampu
‘mempertobatkan’ diri sendiri den-
gan cara memperlengkapi diri dengan
pelbagai elemen yang perlu untuk ke-
luar dari kenyamanan dirinya. Kedua,
‘pertobatan’ warga Atena yang merasa
disapa dengan sangat akrab oleh Pau-
lus dengan pola relasi komunikasi
yang memang akrab untuk mereka.
Hasil kedua pertobatan itu tak harus
berbuah peralihan keyakinan. Akan
tetapi, yang penting timbullah ruang
komunikasi dan dialog beraroma tol-
eransi yang dibuka, sehingga mas-
ing-masing sungguh bisa mengenal,
memahami, dan menghormati. Inilah
yang disebut dialog kehidupan yang
sungguh-sungguh mengedepankan ke-
majemukan dan toleransi.
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